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Abstract 
The role of slogans in presenting snacks is hoped to help consumers in always remembering 
the brand of the offered product. Slogans with good quality requires high creativity, because 
slogans require correct dictions and must be interesting. The purpose of this research is to 
find the language style used in snacks slogans and finding out the purpose of said slogans. 
This research is a qualitative descriptive research, by following the steps of collecting, 
sorting, clarifying, analyzing, and concluding. This research is a descriptive research 
because of the data obtained cannot be put to numbers. The finding of this research shows 
that the slogans that are found in snacks have the language style of hyperbole, metaphor, 
repetitive, and denotative meaning. Therefore, in one advertisement not only one style is 
found, multiple language styles can be found, this give the effect of reinforcement of meaning 
in influencing the interest of a snack product by using hyperbole and metaphor. 
Keywords: slogan, snack, language style, pontianak 
 
 
PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan alat komunikasi yang 
terpenting untuk menyampaikan pesan atau 
maksud antara seseorang kepada orang lain. 
Chaer (2014:11) menyatakan bahwa fungsi 
utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi 
atau alat interaksi yang hanya dimiliki oleh 
manusia.  Banyak orang menggunakan bahasa 
sebagai alat komunikasi lisan, melainkan untuk 
komunikasi tertulis juga. Bahasa juga sering 
digunakan sebagai alat komersial suatu bisnis 
perusahaan. Salah satu contohnya ialah 
penggunaan bahasa dalam bidang periklanan. 
Slogan adalah bentuk iklan yang selalu 
ada, baik iklan media audio maupun visual. 
Hal ini disebabkan fungsi slogan untuk 
memberikan daya pikat agar konsumen 
penasaran dengan produk yang dipasarkan. 
Selain itu, Makna yang terkandung dalam 
slogan biasanya gagasan atau informasi yang 
ingin disampaikan oleh pengiklan melalui 
slogan kepada konsumen mengenai produk 
mereka.  
Peran slogan dalam menghadirkan 
makanan ringan dapat diharapkan membantu 
minat konsumen untuk selalu mengingat merek 
dari produk yang ditawarkan. Slogan yang 
bermutu memerlukan kreativitas yang tinggi, 
karena slogan memerlukan pilihan kata yang 
tepat dan dapat menarik hati. Tujuanya agar 
produk tersebut mudah diingat oleh orang yang 
melihat. Slogan juga terkandung pesan yang 
ingin disampaikan. Pesan-pesan tersebut 
merupakan pesan-pesan hidup yang juga 
mencerahkan, berguna, dan bermakna. 
Bahasa yang digunakan dalam slogan 
makanan ringan diharapkan dapat dimengerti 
oleh konsumen dan dapat menarik perhatian 
mereka terhadap produk tersebut. Slogan 
sengaja dibuat dengan berbagai gaya dan 
menarik tanpa mengurangi keakuratan dan 
keunggulan dari produk tersebut. Oleh karena 
itu, slogan menggunakan gaya bahasa sebagai 
salah satu cara untuk menarik konsumen.  
Makanan ringan atau cemilan merupakan 
makanan yang dapat menghilangkan rasa lapar 
seseorang sementara waktu. Faktanya dapat 
kita lihat dimana perkembangan ini dimulai 
dari tingginya kebutuhan masyarakat akan 
makanan ringan (kegemaran ngemil) dan 
keinginan masyarakat untuk menikmati rasa-
rasa yang berbeda yang ditawarkan oleh 
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produsen pada makanan dengan penampilan 
yang menarik serta harga yang terjangkau, 
maka satu keputusan yang tepat untuk 
meramaikan dunia industri adalah makanan 
ringan. 
Penggunaan gaya bahasa yang terkandung 
dalam produk makanan ringan setidaknya 
dapat menilai pribadi, watak, dan kemampuan 
seseorang dalam penggunaan bahasa tertentu. 
Semakin baik gaya bahasanya, semakin baik 
pula penilaian orang terhadapnya; semakin 
buruk gaya bahasa seseorang, semakin buruk 
pula penilaian diberikan padanya (Keraf, 
2014:113).  Dari segi bahasa maupun dari segi 
bentuknya, slogan yang terdapat dalam 
makanan ringan ini dapat mengubah citraan 
atau pandangan masyarakat terhadap suatu 
produk. Pada awalnya produk tersebut tidak 
menarik bagi seseorang, tetapi setelah melihat 
slogan produk tersebut dapat mengubah 
pandangan terhadap produk yang ditawarkan.  
Penelitian ini fokus pada slogan makanan 
ringan di Pontianak Kalimantan Barat. Produk 
makanan ringan dipilih dalam penelitian ini 
karena dalam slogan makanan ringan tersebut 
terdapat unsur gaya bahasa yang menarik 
untuk diteliti. Terdapatnya gaya bahasa dalam 
slogan tersebut telah disurvei oleh peneliti 
sebelum melakukan penelitian lebih lanjut. 
Dari hasil survei yang dilakukan oleh peneliti 
sebelum melakukan penelitian, terdapat variasi 
gaya bahasa dalam slogan makanan ringan 
yang ada di Kota Pontianak Kalimantan Barat. 
Data awal menunjukkan pada slogan makanan 
ringan slondok istimewa yakni “skali nyobe 
pasti nak agik...!!!” dan pada slogan makaroni 
gila yakni “PEDAS GILA”. Slogan makanan 
ringan tersebut terdapat contoh gaya bahasa 
hiperbola yang mengandung suatu pernyataan 
yang berlebihan dengan membesar-besarkan 
sesuatu hal.   
Penelitian ini tidak difokuskan pada 
makanan ringan yang ada di Kota Pontianak 
secara keseluruhan, melainkan pada slogan 
makanan ringan khas Pontianak yang dijual 
dipusat oleh – oleh Pontianak Lamington yang 
terletak di jalan Ahmad Yani Pontianak. 
Pemilihan slogan dimaksud untuk mengetahui 
gaya bahasa yang digunakan dalam makanan 
ringan beserta makna yang terkandung di 
dalam slogan tersebut. Slogan yang terdapat 
dalam produk makanan ringan dipilih peneliti 
disebabkan oleh ketertarikan penulis terhadap 
slogan tersebut serta terdapat gaya bahasa.   
Ketertarikan peneliti terhadap slogan 
yakni slogan selalu ada di tiap produk makanan 
ringan, sehingga hal tersebut menjadi hal yang 
unik serta menarik perhatian peneliti. Daya 
tarik penggunaan gaya bahasa pada setiap 
produk makanan ringan menjadi hal yang unik 
di tiap-tiap slogannya, sehingga mendorong 
peneliti mengkaji hal tersebut lebih lanjut. 
Berdasarkan latar belakang masalah di 
atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa 
masalah yaitu: (1) Apa saja gaya bahasa yang 
terdapat pada slogan produk makanan ringan di 
Pontianak Kalimantan Barat? (2) Bagaimana 
makna semantik yang terkandung dalam gaya 
bahasa slogan makanan ringan di Pontianak 
Kalimantan Barat? 
Tujuan dalam sebuah penelitian 
merupakan pedoman yang digunakan untuk 
memecahkan masalah dan menjadi fokus kerja 
sehingga penelitian ini dapat terarah dengan 
baik. Berdasarkan masalah penelitian tersebut, 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: (1) mendeskripsikan 
gaya bahasa yang digunakan dalam slogan 
produk makanan ringan di Pontianak 
Kalimantan Barat. (2) mendeskripsikan makna 
semantik yang terkandung dalam gaya bahasa 
slogan makanan ringan di Pontianak 
Kalimantan Barat.   
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi peneliti dan 
pembaca baik secara teoretis maupun secara 
praktis. Secara teoretis penelitian ini 
diharapkan dapat menambah kekayaan 
penelitian dalam bidang linguistik yang 
berhubungan dengan gaya bahasa yang 
terdapat dalam produk makanan ringan di 
Pontianak Kalimantan Barat. Selain itu, 
penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan 
sumbangan teori linguistik bagi ilmu bahasa 
dan sastra Indonesia bagi pembaca. Secara 
praktis penelitian ini dapat bermanfaat bagi 
masyarakat, konsumen, mahasiswa dan 
peneliti. Oleh karena itu, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi informasi yang dapat 
menambah wawasan dan pengetahuan. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini memerlukan suatu metode 
yang sesuai dengan masalah dan tujuan yang 
diteliti. Sugiyono (2014:2) menyatakan bahwa: 
“Metode penelitian pada dasarnya merupakan 
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu”. Berdasarkan 
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
metode penelitian adalah cara yang digunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan data untuk 
mendapatkan data dengan tujuan yang tertentu.  
Tahapan pelaksanaan penelitian bahasa 
ada dua yaitu penelitian bahasa secara 
sinkronis dan diakronis. Penelitian bahasa 
secara sinkronis adalah bidang ilmu bahasa 
yang mengkaji sistem bahasa pada waktu 
tertentu, sedangkan penelitian secara diakronis 
adalah bidang linguistik yang menyelidiki 
perkembangan bahasa dari satu masa ke masa 
yang lain, serta menyelidiki perbandingan 
bahasa dengan bahasa yang lain. Dengan 
demikian, penelitian pada slogan iklan 
minuman ini dilakukan secara sinkronis karena 
meneliti fenomena suatu bahasa pada kurun 
waktu tertentu yang bersifat deskriptif. Dalam 
penelitian yang bersifat deskriptif atau 
sinkronis terdapat tiga tahapan pelaksanaan 
penelitian, yaitu penyediaan data, analisis data, 
dan penyajian hasil analisis data.   
Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif deskriptif. Menurut Azwar (2010:5) 
penelitian dengan pendekatan kualitatif lebih 
menekankan analisisnya terhadap hubungan 
antar fenomena yang diamati dan 
menggunakan langkah ilmiah. Penelitian ini 
bersifat deskriptif karena data yang diperoleh 
tidak dapat dituangkan dalam bentuk bilangan.  
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian penggunaan bahasa slogan pada teks 
produk makanan ringan memiliki ciri-ciri yang 
sesuai dengan tujuan penelitian ini. Metode ini 
meliputi masalah aktual dengan jalan 
mengumpulkan,menyusun, 
mengklarifikasikan, menganalisa, dan 
menyimpulkan  (Sugiyono, 2009:39).  
Adapun metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu analisis deskriptif  
kualitatif. Artinya, data-data yang telah 
ditemukan berupa slogan pada teks-teks 
produk makanan ringan. Kemudian 
diidentifikasi dan klarifikasi terhadap makna 
semantik slogan produk makanan ringan 
tersebut. Setelah itu, menyimpulkan hasil 
pembahasan analisis dengan tujuan untuk 
mengetahui makna leksikal, makna gramatikal, 
dan makna kontekstual slogan produk makanan 
ringan. 
Subjek dalam penelitian kali ini adalah 
slogan produk makanan ringan yang ada di 
Pontianak Kalimantan Barat, yang diteliti oleh 
peneliti adalah gaya bahasa melalui frasa atau 
kalimat dalam slogan tersebut. Objek dalam 
penelitian ini adalah gaya bahasa yang terdapat 
pada slogan produk makanan ringan yang ada 
di Pontianak Kalimantan Barat. Gaya bahasa 
tersebut bervariasi jenis berdasarkan 
pengelompokkan gaya bahasa. 
Data adalah kumpulan informasi yang 
diperoleh dari suatu pengamatan yang 
memberikan informasi mengenai keadaan atau 
persoalan. Sementara itu, sumber data adalah 
sumber objek dari tempat mana data bisa 
diperoleh. Data dan sumber data merupakan 
suatu kesatuan dalam penelitian yang tidak 
bisa dipisahkan. Hal ini dikarenakan data-data 
akan diperoleh melalui sumber data. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian 
ini adalah data yang berwujud verba yaitu kata, 
frasa, atau kalimat (Siswantoro, 2010:70). Oleh 
karena itu, data dalam penelitian ini gaya 
bahasa dalam slogan produk makanan ringan 
di Pontianak Kalimantan Barat, berupa frasa 
atau kalimat iklan dan makna yang terkandung 
dalam slogan produk makanan ringan tersebut. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah slogan 
produk makanan ringan yang ada di Pontianak 
Kalimantan Barat yang mengandung gaya 
bahasa. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan pengamatan dan catat. 
Artinya, data dalam penelitian ini diperoleh 
dengan cara mengamati slogan produk 
makanan ringan seperti Abang Lamar, 
Makaroni Gila, Kwaci wawa, Abang Sayang, 
Emping Ubi Asli makmok, Slondok Istimewa, 
Stick Talas, Grubi Kremes dan Manisan Asam 
Payak  yang terdapat di Pontianak Kalimantan 
Barat kemudian mencatat data slogan yang 
mengandung gaya bahasa. Pertama, slogan 
produk makanan ringan yang ada di Pontianak 
diamati, setelah itu dipilih slogan yang 
mengandung gaya bahasa. Saat teknik 
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pengamatan berlangsung, peneliti melakukan 
pengamatan dengan keseriusan dan ketelatenan 
supaya didapatkan data yang akurat untuk 
melakukan penelitian mengenai gaya bahasa. 
Pengamatan yang dilakukan peneliti dengan 
mengamati slogan yang terdapat dalam produk 
makanan ringan yang ada di Pontianak 
Kalimantan Barat. 
Instrumen adalah alat yang merujuk 
kepada sarana pengumpulan data. Penelitian 
ini menggunakan instrumen yang berupa 
(human instrumen) yaitu peneliti sendiri 
dengan segenap pengetahuannya tentang gaya 
bahasa dan makna yang terkandung dalam 
gaya bahasa slogan produk makanan ringan 
yang ada di Pontianak Kalimantan Barat. 
Dengan kata lain yaitu peneliti yang 
melakukan pengumpulan data slogan produk 
makanan ringan setelah itu melakukan analisis 
terhadap data tersebut, selanjutnya tahap 
pendeskripsian terhadap data slogan yang ada 
pada produk makanan ringan dan terakhir 
melakukan pembahasan terhadap slogan 
produk makanan ringan yang ada di Pontianak 
Kalimantan Barat berkaitan dengan gaya 
bahasa. 
Teknik analisis data merupakan suatu 
pencarian pola-pola dalam data perilaku yang 
muncul, objek-objek, terkait dengan fokus 
penelitian. Data dianalisis dengan 
menggunakan analisis makna, yaitu dengan 
membaca data yang telah ditemukan dalam 
pengamatan terhadap slogan yang ada pada 
produk makanan ringan di Pontianak 
Kalimantan Barat, kemudian menerjemahkan 
bahasa slogan dengan sungguh-sungguh dan 
mengklasifikasikan data ke dalam gaya bahasa 
sesuai dengan teori yang ada. Identifikasi data 
dilakukan untuk menetapkan data-data yang 
sudah terkumpul kemudian dikelompokkan. 
Data dikelompokkan sesuai jenis 
makananannya. Kemudian data dipilih mana 
yang akan dianalisis terlebih dahulu. Setelah 
terpilih data dianalisis kebahasaannya dengan 
cara menerjemahkannya secara makna. 
Kemudian mengklasifikasikan data ke dalam 
macam-macam gaya bahasa berdasarkan teori 
gaya bahasa yang sudah ada dari Gorys Keraf 
ke dalam tabel dan mendeskripsikan makna 
yang terkandung dalam gaya bahasa slogan 
makanan ringan tersebut. Setelah itu peneliti 
melakukan pembahasan lebih dalam dan 
menarik kesimpulan. 
Validitas dalam penelitian ini 
menggunakan validitas makna yaitu 
mengupayakan validitas data dengan cara 
mengamati serta mencatat kemudian 
menerjemahkan dengan sungguh-sungguh data 
slogan yang berupa bahasa slogan produk 
makanan ringan tersebut. 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan terhadap slogan makanan ringan di 
Pontianak Kalimantan Barat, ditemukan 
sebanyak 13 data slogan yang mengandung 
gaya bahasa. Hasil analisis tersebut terdiri dari 
7 gaya bahasa hiperbola, 2 gaya bahasa 
metafora, 2 gaya bahasa repetisi, dan 2 makna 
denotatif (tidak mengandung gaya bahasa). 
Jenis gaya bahasa yang terdapat dalam slogan 
makanan ringan bermacam-macam sesuai 
dengan teori yang telah dikemukaan oleh 
Keraf. 
 
Tabel 1. Gaya Bahasa Slogan Makanan Ringan 
Gaya Bahasa Produk Slogan Makna yang Terkandung 
Hiperbola Abang Lamar “Makin gurih 
makin sayang!!” 
Makna yang terkandung dalam slogan 
tersebut adalah semakin gurih cita rasa 
kue maka semakin disayang keluarga 
(Makna Denotatif) 
Makaroni Gila “Pedas gila” Makna yang terkandung dalam slogan 
tersebut adalah makaroni ini memiliki 
rasa yang pedas dan bisa membuat 
konsumen menjadi tergila-gila dengan 
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makanan tersebut (Makna Kias) 
Kwaci Wawa “Cara malas makan 
kuaci” 
Makna yang terkandung dalam slogan 
tersebut adalah sekali makan kwaci ini 
dapat membuat konsumen menemukan 
cara untuk malas makan kuaci (Makna 
Denotatif) 
Abang Sayang “Manis, gurih, 
makin sayang...” 
Makna yang terkandung dalam slogan 
tersebut adalah semakin manis dan gurih 
cita rasa kue yang dimakan semakin 
disayang (Makna Kias)  
Emping Ubi 
Asli Makmok 
“Wow...Enaknye...
!!!” 
Makna yang terkandung dalam slogan 
tersebut adalah sekali makan emping ubi 
ini enaknya lebih terasa dibanding dengan 
produk emping yang lain (Makna Kias) 
Slondok 
Istimewa 
“Skali nyobe pasti 
nak agik...” 
Makna yang terkandung dalam slogan 
tersebut adalah sekali mencoba pasti 
bakalan ketagihan ingin mencoba lagi dan 
lagi (Makna Denotatif) 
Stick Talas “Alamakk...” Makna yang terkandung dalam slogan 
tersebut adalah stick talas tersebut 
memiliki cita rasa yang tinggi dengan rasa 
cabe hijau yang dapat membuat konsumen 
merasa kepedasan dan akan berkeringat 
ketika memakan stick talas tersebut 
(Makna Kias) 
Metafora Grubi Kremes “Cita rasa grubi 
sesungguhnya” 
Makna yang terkandung dalam slogan 
tersebut adalah snack grubi kremes 
memiliki rasa grubi yang sebenarnya 
(Makna Gramatikal) 
Kwaci Wawa “Cara malas makan 
kuaci” 
Makna yang terkandung dalam slogan 
tersebut adalah setelah makan kwaci maka 
konsumen akan menemukan cara malas 
untuk makan kwaci (Makna Denotatif) 
Repitisi Abang Lamar “Makin gurih 
makin sayang!!!” 
Makna yang terkandung dalam slogan 
tersebut adalah semakin gurih cita rasa 
kue semakin disayang dan abang pengen 
mengenal konsumen yang mencoba 
produk makanan ringan tersebut (Makna 
Denotatif) 
Abang Sayang “Manis, gurih, 
makin sayang...” 
Makna yang terkandung dalam slogan 
tersebut adalah semakin manis dan gurih 
cita rasa kue semakin disayang dan saling 
mengenal (Makna Denotatif) 
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Makna 
Denotatif 
Keripik Pisang “Mengandung 
kalium tinggi yang 
baik untuk jantung 
dan otot” 
Makna yang terkandung dalam slogan 
tersebut adalah keripik pisang ini 
memiliki kandungan kalium yang tinggi 
dan sangat baik untuk kesehatan jantung 
dan otot (Makna Denotatif) 
Manisan Asam 
Payak 
“Dijamin!!! Tidak 
mengandung borax 
dan formalin” 
Makna yang terkandung dalam slogan 
tersebut adalah manisan tersebut dijamin 
tidak mengandung kandungan yang dapat 
membahayakan tubuh (Makna Denotatif) 
 
Berdasarkan data diatas, diketahui dari 10 
slogan produk makanan ringan, ternyata gaya 
bahasa hiperbola lebih mendominasi 
selanjutnya adalah gaya bahasa metafora dan 
diurutan ketiga ada gaya bahasa repitisi. Dalam 
satu iklan tidak hanya mengandung satu jenis 
gaya bahasa, melainkan bisa terdapat lebih dari 
satu gaya bahasa, hal ini dilakukan untuk 
menimbulkan efek penguatan makna produk 
atau memberi efek lebih dalam mempengaruhi 
alam bawah sadar penikmat slogan karena 
slogan yang ada dalam produk makanan ringan 
menggunakan gaya bahasa hiperbola dan 
repetisi yang memiliki kemampuan persuasi 
untuk mempengaruhi ibu sebagai calon 
pembeli produk agar mau membeli produk 
yang dipromosikan tersebut. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, 
peneliti menggunakan teori gaya bahasa dari 
Gorys Keraf dan Tarigan. Penggabungan teori 
tersebut dimaksudkan untuk mendapatkan data 
yang akurat mengenai gaya bahasa dalam 
slogan makanan ringan. 
 
Hiperbola 
Satu diantara gaya bahasa yang dipakai 
untuk melukiskan keadaan secara berlebihan 
sehingga kenyataan tersebut menjadi tidak 
masuk akal. Pernyataan yang melebih-lebihkan 
terlihat jelas pada produk Slondok Istimewa 
dengan slogan “Skali nyobe pasti nak agik...”, 
terdapat gaya bahasa hiperbola yakni melebih-
lebihkan pada kata skali nyobe pasti nak agik . 
Produk Makaroni Gila juga terdapat gaya 
bahasa hiperbola dengan slogan “Pedas Gila”, 
melebih-lebihkan pada tak mungkin ditolak. 
Sesuai dengan teori gaya bahasa hiperbola 
yakni melebih-lebihkan. Makna yang  
 
terkandung dalam slogan tersebut adalah 
sensasi dari rasa makaroni ini yang tidak 
mungkin ditolak oleh penikmatnya, mungkin 
karena dengan rasanya yang enak. Sensasi 
yang diberikan dari produk makanan ringan 
tersebut tidak bisa ditolak oleh konsumen. 
Slogan ini secara semantik mengandung makna 
kias yakni berupa makna yang sebenarnya dari 
sensasi rasa dari Makaroni Gila. 
Slogan Kwaci Wawa juga terdapat gaya 
bahasa hiperbola dengan slogan “Cara malas 
makan kuaci” yakni rasakan kemalasan ketika 
makan kuaci tersebut dan dapat memberikan 
kenyamanan bagi penikmatnya serta enak 
terus. Makna yang terkandung dalam slogan 
adalah Kwaci Wawa tersebut adalah membuat 
konsumen menemukan cara untuk bermalas-
malasan. Sesuai dengan teori gaya bahasa 
hiperbola yakni melebih-lebihkan pada frase 
cara malas yang sangat jelas terlihat pada 
slogan tersebut. Slogan ini secara semantik 
mengandung makna denotatif yakni berupa 
makna yang sebenarnya pada iklan yaitu 
makan kuaci dapat menemukan cara untuk 
bermalas-malasan. 
Slogan Slondok Istimewa juga terdapat 
gaya bahasa hiperbola dengan slogan “Skali 
nyobe pasti nak agik...” melebih-lebihkan pada 
kata pasti nak agik. Sesuai dengan teori gaya 
bahasa hiperbola yakni melebih-lebihkan. 
Makna yang terkandung dalam slogan produk 
makanan tersebut adalah sensasi dari rasa 
slondok ini yang tidak mungkin ditolak oleh 
penikmatnya, mungkin karena dengan rasanya 
yang enak. Sensasi yang diberikan dari produk 
makanan ringan tersebut tidak bisa ditolak oleh 
konsumen. Slogan ini secara semantik 
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mengandung makna denotatif yakni berupa 
makna yang sebenarnya dari sensasi rasa dari 
slondok istimewa. 
Slogan Emping Ubi Asli Makmok juga 
terdapat gaya bahasa hiperbola dengan slogan 
“Wow...Enaknye...!!!” melebih-lebihkan pada 
kata Wow. Sesuai dengan teori gaya bahasa 
hiperbola yakni melebih-lebihkan. Makna yang 
terkandung dalam slogan produk makanan 
tersebut adalah sensasi dari rasa emping ini 
yang tidak mungkin ditolak oleh penikmatnya, 
mungkin karena dengan rasanya yang enak. 
Slogan ini secara semantik mengandung makna 
denotatif yakni berupa makna yang sebenarnya 
dari sensasi rasa emping ubi tersebut. 
Slogan Stick Talas juga terdapat gaya 
bahasa hiperbola dengan slogan “Alamakk...” 
melebih-lebihkan pada kata Alamak. Sesuai 
dengan teori gaya bahasa hiperbola yakni 
melebih-lebihkan. Makna yang terkandung 
dalam slogan produk makanan tersebut adalah 
sensasi dari rasa emping ini yang tidak 
mungkin ditolak oleh penikmatnya, mungkin 
karena dengan rasanya yang enak. Slogan ini 
secara semantik mengandung makna denotatif 
yakni berupa makna yang sebenarnya pada 
iklan yaitu rasanya enak terus jika makan stik 
talas tersebut karena mengandung rasa yang 
bervariasi. 
 
Metafora 
Gaya bahasa yang membandingkan suatu 
benda dengan benda lain karena mempunyai 
sifat yang sama atau hampir sama. Dalam 
grubi kremes terdapat gaya bahasa metafora 
dengan slogan “Cita rasa grubi sesungguhnya”, 
merupakan analogi yang membandingkan 
antara grubi dengan rasa yang sesungguhnya. 
Makna yang terkandung dari slogan tersebut 
adalah keaslian dari grubi tersebut memiliki 
cita rasa yang sesungguhnya. Slogan ini secara 
semantik mengandung makna gramatikal, yaitu 
pada kata sesungguhnya. Selain itu pada 
produk Kwaci Wawa terdapat gaya bahasa 
metafora dengan slogan “Cara malas makan 
kuaci”, ini mengandung makna bahwa makan 
kwaci ini dapat membuat konsumen 
menemukan cara untuk malas makan kuaci. 
 
 
 
Repetisi 
Gaya bahasa yang digunakan untuk 
mengulang kata-kata tertentu beberapa kali. 
Hal ini dapat terlihat dimana pada produk 
makanan ringan Abang Lamar terdapat slogan 
“Makin gurih makin sayang” dimana hal ini 
terdapat kata pengulangan dalam kata makin. 
Makna yang terkandung dalam slogan produk 
makanan ringan abang lamar mempunyai rasa 
yang bermacam-macam, sehingga para 
konsumen dapat menikmati makanan ringan 
tersebut dengan banyak pilihan rasa. Pada iklan 
abang sayang menggambarkan cara 
pengungkapan inikah rasanya cinta dengan 
banyak cara, karena cinta banyak rasa tersebut 
disamakan dengan slogan “Manis, gurih, 
makin sayang”. Cinta banyak cara 
pengungkapannya begitu pula dengan 
kehidupan banyak pengalaman dan cerita 
kehidupan yang berbeda-beda. Rasa yang 
bermacam-macam dari produk makanan ringan 
abang sayang dapat mengisi hari-harimu begitu 
pula dengan rasa sayang.  
 
Makna Denotatif 
Gaya bahasa berdasarkan makna diukur 
dari langsung tidaknya makna, yaitu apakah 
acuan yang dipakai masih mempertahankan 
makna denotatifnya atau sudah ada 
penyimpangan. Bila acuan yang digunakan itu 
masih mempertahankan makna dasar, maka 
bahasa itu masih bersifat polos. Akan tetapi, 
bila sudah ada perubahan makna, baik berupa 
makna konotatif maupun sudah menyimpang 
jauh dari makna denotatifnya, maka acuan itu 
dianggap sudah memiliki gaya sebagai yang 
dimaksudkan disini. 
Makna denotatif dapat dikatakan bahwa 
tidak mengandung gaya bahasa. Acuan yang 
digunakan masih mempertahankan makna 
dasar dan tidak terjadi penyimpangan. Dalam 
penelitian ini terdapat contoh slogan  Keripik 
Pisang dengan slogan “Mengandung kalium 
tinggi yang baik untuk jantung dan otot” 
memperlihatkan bahwa frasa tersebut masih 
mempertahankan makna yang sesungguhnya 
dan tidak terjadi penyimpangan makna.  
Berdasarkan analisis makna yang 
terkandung dalam slogan iklan frasa 
“Mengandung kalium tinggi yang baik untuk 
jantung dan otot” menyatakan suatu keadaan 
8 
 
bahwa produk makanan ringan keripik pisang 
benar-benar mengandung kalium tinggi yang 
sangat baik untuk kesehatan jantung dan otot 
dengan mempertahankan makna dasar, tanpa 
terjadi penyimpangan terhadap slogan tersebut. 
Pada makna denotatif dalam produk Manisan 
Asam Payak dengan slogan “Dijamin!!! Tidak 
mengandung borax dan formalin” memiliki 
makna yang menyatakan bahwa manisan 
tersebut dijamin tidak mengandung kandungan 
borax dan formalin yang dapat membahayakan 
tubuh. Ini memperlihatkan bahwa frasa 
tersebut masih mempertahankan makna yang 
sesungguhnya dan tidak terjadi penyimpangan 
makna. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa diketahui 
dari 10 slogan produk makanan ringan, 
ditemukan sebanyak 13 data slogan yang 
mengandung gaya bahasa. Hasil analisis 
tersebut terdiri dari 7 gaya bahasa hiperbola, 2 
gaya bahasa metafora, 2 gaya bahasa repetisi, 
dan 2 makna denotatif (tidak mengandung 
gaya bahasa) dan.ternyata gaya bahasa 
hiperbola lebih mendominasi selanjutnya 
adalah gaya bahasa metafora dan diurutan 
ketiga ada gaya bahasa repitisi.  
Dalam satu slogan tidak hanya 
mengandung satu jenis gaya bahasa, melainkan 
bisa terdapat lebih dari satu gaya bahasa, hal 
ini dilakukan untuk menimbulkan efek 
penguatan makna produk atau memberi efek 
lebih dalam mempengaruhi alam bawah sadar 
penikmat slogan karena slogan yang ada dalam 
produk makanan ringan menggunakan gaya 
bahasa hiperbola dan repetisi yang memiliki 
kemampuan persuasi untuk mempengaruhi ibu 
sebagai calon pembeli produk agar mau 
membeli produk yang dipromosikan tersebut. 
 
Saran 
Hasil analisis gaya bahasa terhadap 
cemilan ringan di Pontianak, Kalimantan Barat 
yang telah disampaikan pada bagian data dan 
analisis data serta pada bagian simpulan. 
Peneliti juga menyampaikan saran berdasarkan 
proses dan analisis data, yaitu bagi pembelajar 
bahasa agar lebih meningkatkan pengetahuan 
tentang gaya bahasa dan makna yang 
terkandung di dalamnya, supaya dapat 
menangkap pesan dan isi dari slogan bahasa 
Indonesia dengan lebih baik.  
Peneliti berharap semoga hasil analisis ini 
dapat menyempurnakan penelitian-penelitian 
sebelumnya mengenai analisis ragam makna 
dan juga dapat dijadikan acuan untuk 
penelitian mengenai analisis makna slogan 
khususnya makna secara leksikal, gramatikal 
dan kontekstual. Peneliti berharap untuk 
dilakukan penelitian lagi terhadap slogan 
makanan ringan di Kota Pontianak Kalimantan 
Barat dengan fokus penelitian dan pendekatan 
yang berbeda. Dengan demikian akan semakin 
menambah wawasan dan memudahkan bagi 
pembaca untuk memahami makna slogan 
makanan ringan yang terdapat di Kota 
Pontianak Kalimantan Barat dengan berbagai 
macam sudut pandang. 
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